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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Untuk Pemecahan atau menyelesaikan masalah penelitian diperlukan suatu 

metode. Metode adalah suatu cara untuk menycapai tujuan. Tujuan penelitian ini 

adalah mengungkapkan, mengambarkan dan menyimpulkan hasil pemecahan suatu 

masalah melalui cara-cara dan prosedur penelitian yang telah ditetapkan. Ada 

beberapa metode penelitian yang sering digunakan untuk menjawab suatu 

permasalahan seperti: metode historis, deskriptif dan eksperimen. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 

Berdasarkan pertimbangan bahwa, penelitian ini mencobakan sesuatu untuk 

mengetahui  pengaruh atau akibat dari suatu perlakuan atau treatment (perlakuan). 

Disamping itu juga penulis juga ingin mengetahui pengaruh variabel bebas dan 

variabel terikat yang diteliti. 

 Mengenai metode eksperimen pengertian menurut para ahli adalah Surachmad 

(1998,hlm.149) mengemukakan bahwa: “Eksperimen ialah mengadakan kegiatan 

percobaan untuk melihat suatu hasil”, hasil itu akan menegaskan bagaimanakah 

kedudukan perhubungan kausal antara variabel-variabel yang disediliki. 

 Penggunaan suatu metode targantung dari kebutuhan penelitian itu sendiri 

karena pergunaan metode sangatlah harus efektif, efisien dan relevan. Maksudnya, 

metode yang digunakan harus mempunyai nilai positif pada setiap perubahan sesuai 

tujuan yang diharapkan, hemat dan tepat guna, dengan biaya sedikit dan meghasilkan 

penelitian yang maksimal. 

Metode penelitian eksperimen merupakan prosedur kegiatan percobaan dengan 

tujuan untuk menyelidiki suatu masalah ada tidaknya hubungan  sebab  akibat, serta 

berapa  besar  hubungan  sebab akibat tersebut dengan cara  memberikan 
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perlakuan-perlakuan tertentu pada beberapa kelompok eksperimental dan 

menyediakan kontrol untuk perbandingan sehingga diperoleh hasil. 

Adapun variabel-variabel yang menjadi pokok dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel bebas ke-1 (X1) Latihan dengan metode latihan bagian 

2. Variabel bebas ke-2 (X2) Latihan dengan metode latihan keseluruhan. 

3. Variabel terikat (Y1) penguasaan keterampilan teknik De Ashi Harai 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi merupakan kumpulan individu yang memiliki sifat-sifat umum. Dari 

populasi dapat diambil suatu data yang diperlukan untuk memecahkan suatu 

permasalahan dalam penelitian. Menurut Arikunto, S. (2006, hlm.130) “Populasi 

adalah keseluruhan objek penelitian”. Sedangkan menurut Lutan, dkk. (2007, hlm.82) 

menjelaskan bahwa “Populasi adalah sekelompok subjek yang diperlukan oleh 

peneliti, yaitu kelompok dimana peneliti ingin menggeneralisasikan temuan 

penelitiannya” alasan peneliti menggunakan populasi pada PPLP Jawa Barat 

dikarenakan populasi pada PPLP Jawa Barat terpercaya dan dapat dipertanggung 

jawabkan dikarenakan prestasi atlet PPLP Jawa Barat yang baik dan bagus di kancah 

nasional. 

Berdasarkan pernyataan Populasi diatas dapat disimpulkan bahwa populasi 

merupakan seluruh keseluruhan objek penelitian baik yang berupa benda hidup 

seperti manusia atau benda mati seperti gejala-gejala ataupun peristiwa yang 

dijadikan sebagai sumber data dengan memiliki karakteristik tertentu dalam 

penelitian. Peneliti menggunakan populasi dari atlet PPLP Jawa Barat dengan 

populasi sebanyak 8 orang agar penelitian menjadi lebih efektif dan efisien, jika 

jumlah populasi terlalu besar, maka kita dapat mengambil sebagian dari populasi itu 

yang dapat mewakili keseluruhan populasi dan kemudian disebut sampel. Alasan 
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peneliti melaksanakan penelitian di PPLP Jawa Barat karena atlet PPLP Jawa Barat 

memiliki prestasi yang baik. 

3.2.2 Sampel 

Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi sebagai sumber 

informasi/data. Sampel yang akan diambil sebagai percobaan harus diperhatikan. 

Menurut Lutan, Berliana dan Sunaryadi (2007,hlm.80) menjelaskan bahwa : “Sampel 

adalah kelompok yang digunakan dalam penelitian dimana data/informasi itu 

diperoleh” teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

semua populasi dijadikan sampel. Oleh karena itu penelitian ini disebut juga 

penelitian populasi. untuk mengetahui besar kecilnya sampel penelitian, Arikunto, S. 

(2006,hlm.134) menjelaskan sebagai berikut : 

 

“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyek kurang dari seratus orang atau 

lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. tergantung dari kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, dana dan 

tenaga.” 

 

Dari pendapat-pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa sampel 

merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang memiliki sifat dan karakteristik 

yang sama dengan populasi. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan total 

sampling. Pengertian total sampling menurut Sugiyono (2011, hlm. 127) yaitu: “suatu 

teknik penentuan sampel dengan mengambil seluruh anggota populasi sebagai 

responden atau sampel”. Dengan demikian, jumlah sampel pada penelitian ini adalah 

sebanyak 8 orang atlet PPLP Jawa Barat. 

Untuk menentukan kelompok latihan, terlebih dahulu dilakukan tes awal 

dengan tes teknik De Ahsi Harai Setelah data tes awal didapat, kemudian dilakukan 

penyusunan rangking dari yang terbesar sampai terkecil dan penjodohan dengan 

menggunakan metode A-B-B-A, metode ini digunakan agar kedua kelompok 

mempunyai kemampuan yang seimbang (ekuivalen). Kemudian sampel dipisahkan 



49 
 

 
Luthfi Afdani, 2015 
Pengaruh Metode Latihan (Part Method) Dengan (Whole Method) Dalam Meningkatkan Keterampilan 
Teknik De Ashi Harai Pada Cabang Olahraga Judo 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu 

menjadi dua kelompok yaitu kelompok A untuk kelompok latihan dengan metode 

part method berjumlah 4 orang dan kelompok B untuk latihan dengan whole method 

berjumlah 4 orang. 

3.3 Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan suatu rancangan penelitian yang diperlukan. 

Nazir (2005, hlm.68) menjelaskan bahwa “Desain percobaan adalah step-step atau 

langkah yang utuh dan berurutan yang dibuat terlebih dahulu, sehingga keterangan 

yang ingin diperoleh dari percobaan akan mempunyai hubungan yang nyata dengan 

masalah penelitian”.  

Desain penelitian ini sampel diperoleh sebesar jumlah populasi, kemudian 

diadakan tes awal atau pre-test. Tes awal dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

awal sampel, dalam hal ini yaitu kemampuan teknik dasar teknik de ashi harai. Data 

Desain penelitian yang akan penulis gunakan yaitu pre-test-post-test control group 

design. Adapun konstalasi desain penelitian adalah sebagai berikut: 

 

               

 

                     

                Gambar 3.1 Desain Penelitian 

                  Sumber : Lutan, Berliana, Sunaryadi 

Keterangan :     

O
1  

 = Tes awal menggunakan teknik part method dengan whole method 

X
1     

= Perlakuan/Treatment latihan dengan metode bagian 

X
2     

= Perlakuan/Treatment latihan dengan metode keseluruhan 

O
2     

=Tes Akhir
 

Adapun langkah-langkah pengambilan data yang penulis lakukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

O1 X1 O2 

O1 X2 O2 
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1. Menentukan populasi 

2. Memilih dan menetapkan sampel 

3. Membagi kelompok 

4. Melaksanakan latihan teknik 

5. Melakukan tes akhir teknik 

6. Mengolah data 

7. Memberikan data yang diperoleh pada kedua kelompok tersebut 

8. Melakukan pengujian hipotesis 

9. Mengambil kesimpulan 
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Gambar 3.2 Langkah-langkah Penelitian 

Sumber : Arikunto, 2010, hlm.63 
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3.4 Prinsip Program Latihan 

Diperlukan program latihan untuk memungkinkan tercapainya prestasi yang 

tinggi diperlukan suatu pedoman atau pegangan bagi pelatih dan atlet. Seluruh 

program harus direncanakan secara bertahap dan teratur agar perkembangan atlet 

dapat tersusun dan tercapai secara efektif dalam perkembangan biomotorik dan 

aspek-aspek mental dapat berkembang secara sistematis. Latihan yang dilakukan 

terdiri dari tiga bagian yaitu latihan pemanasan, latihan inti dan latihan pendinginan. 

Adapun uraian singkat dari latihanya adalah sebagai berikut : 

1. Latihan pendahuluan 

Latihan pendahuluan ini berisi tentang pemanasan karena pemanasan 

sangatlah penting untuk meningkatkan suhu tubuh dan meregangkan otot-otot 

yang akan digunakan. Oleh karena manfaat pemanasan dapat meningkatkan 

penampilan suhu pada otot dan menghindari cidera pada otot. Bentuk gerak pada 

pemanasan hampir ditekankan kepada semua otot dikarenakan olahraga judo 

olahraga hampir menggunakan semua kemampuan otot diseluruh tubuh. 

2. Latihan inti 

Latihan inti ini disesuaikan dengan program latihan yang telah dibuat dan 

disesuaikan pertemuannya. 

3. Latihan Pendinginan 

Latihan ini bertujuan untuk mengembalikan suhu tubuh yang panas setelah 

melakukan latihan dalam keadaan semula seperti sebelum latihan. Menurut 

Lutan, dkk. (2001,hlm.89) sebagai berikut,“kegiatan penutup berisi kegiatan 

yang tujuannya untuk menyesuaikan keadaan tubuh secara bertahap, agar 

kembali ke posisi normal. Kegiatan pendinginan ini bermanfaat untuk mencegah 

otot terasa pegal dan kaku.” 

Maksud penjelasan di atas pendinginan dapat menurunkan kelelahan dengan 

menurunkan temperature tubuh kembali ke temperatur normal entah itu fisik maupun 

mental. 
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3.5 Instrumen Penelitian 

 Instrumen yang digunakan harus sesuai dengan pertanyaan penelitian. Artinya 

instrumen yang digunakan harus dapat mengukur sesuatu yang ingin diukur. 

Mengenai hal tersebut oleh Nurhasan dan Cholil (2007,hlm.5) mengemukakan bahwa 

: “Pengukuran adalah proses pengumpulan data/informasi dari suatu obyek tertentu, 

dalam proses pengukuran diperlukan suatu alat ukur”. 

 Sesuai dengan konsep penelitian yaitu “Pengaruh Metode Latihan Part 

Method dan whole method dalam Meningkatkan Teknik De Ashi Harai pada Cabang 

Olahraga Judo”. Maka penulis menggunakan instrument penilaian berskala atau 

rating scale untuk menilai perilaku dan performance seseorang, dan untuk melihat 

hasil teknik de ashi harai menggunakan kamera (video dan stopwatch). Untuk lebih 

jelasnya penulis menguraikannya seperti berikut : 

1. Alat ukur untuk menilai teknik de ashi harai 

Untuk mengetahui rating atau performance atlet dalam melakukan teknik 

maka digunakan alat ukur penilaian berskala/rating scale menurut Nurhasan 

dan Cholil, (2007, hlm,357). Prosedur Pelaksanaan Tes Tipe penilaian ini 

dilakukan dalam bentuk point yang tersebar secara kontinu atau dalam bentuk 

kategori yang dideskripsikan kerakteristiknya dalam setiap kategori. Untuk 

penilaiannya sendiri peneliti menghadirkan 3 pelatih yang ahli di cabang 

olahraga Judo yang telah mengikuti Pelatihan Pelatih Judo Tingkat Jawa Barat 

pada tahun 2014, jenis sertifikat yang gunakana ialah sertifikat pelatih judo 

Jawa Barat dengan nama sebagai berikut : 

1. Siti Nina Andriani 

2. Yogie Hary Kusumah 

3. Mochamad Latif 

Pelaksanaan: 

- Prosedur umum 
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1. Sebelum melaksanakan tes, testi dikumpulkan untuk diberikan 

arahan dan penjelasan mengenai peraturan dalam melaksanakan tes 

2. Testi melakukan pemanasan terlebih dahulu sebelum melaksanakan 

tes.  

- Pelaksanaan tes 

1. Testi bersiap- siap dengan menempati tempat masing masing 

2. Testi berada di atas matras beserta pasangan nya masing masing. 

3.  Pada aba- aba “ Siap” testi sudah siap dengan perlengakapan dan 

siap untuk melakukan teknik 

4. Pada aba- aba “Ya” Testi mulai melakukan gerakan gerakan ketiga 

teknik. 

5. Tester bersiap melihat dan menilai hasil keterampilan testi pada saat 

melakukan teknik. 

 

2. Format penilaian pada teknik de ashi harai 

Format penilaian untuk teknik de ashi harai yang peneliti dapatkan 

berdasarkan hasil wawancara dengan seseorang yang ahli dalam olahraga judo 

dan menjabat sebagai  pelatih serta atlet nasional, yaitu Ira Purnamasari pada 

tanggal 2 oktober 2014. Beliau mengatakan bahwa pada teknik judo terdapat 3 

penilaian teknik yaitu yuko dengan nilai (5), wazari dengan nilai (7) dan ippon 

dengan nilai (10). 

 

3.6 Pelaksanaan Penelitian 

Untuk memperoleh data yang lebih baik dalam penelitian ini, maka penulis 

merencanakan tahap-tahap latihan yang menunjang keberhasilan tujuan latihan. 

Dalam pelaksaan penelitian ini, masing-masing kelompok A dan kelompok B 

mendapatkan suatu bentuk latihan yang berbeda. Kelompok A melakukan bentuk 

latihan bagian dan kelompok B melakukan bentuk latihan keseluruhan. Pelaksanaan 
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latihan dalam penelitian ini dilakukan sekitar selama 4 minggu dengan jadwal tertera 

dihalaman 55.  

 

Tanggal   :1 Oktober s/d 1 November 

Waktu Latihan  : Pkl 16.00 s/d 18.00  

Hari    : Senin s/d Jumat 

Tempat   : Dojo Judo Gor Padjajaran 

Club    : PPLP Jawa Barat 

Pertemuan   : 20x pertemuan  

 

Waktu tersebut diatas dianggap cukup dan tepat untuk melatih 1 teknik 

dalam 1 gokyo, dengan mempertimbangkan faktor non teknis. Harsono (2004, 

hlm.50) “atlet sebaiknya berlatih 2-5 kali dalam seminggu, tergantung dari tingkat 

keterlibatannya dalam olahraga”. Menurut pernyataan Harsono di atas peneliti 

mengambil waktu 5 hari dalam seminggu untuk berlatih karena atlet PPLP 

melaksanakan latihan setiap hari selama satu minggu dan untuk memaksimalkan 

waktu latihan. Menurut hasil wawancara dengan Ira Purnamasari (Expert Judo) pada 

tanggal 17 Oktober 2014 “bahwa dalam 1 gokyo terdapat 8 teknik yang dapat 

dikuasai oleh siswa atau atlet dalam jangka waku 6 bulan” maka dari itu dikarenakan 

peneliti melakukan penelitian hanya pada 1 teknik jadi waktu yang dipakai hanya 1 

bulan dengan lama eksperimen sebanyak 20x perlakuan karena mempertimbangkan 

hal-hal non teknis lainnya.  

 

3.7 Rencana Pengolahan Data 

Data yang diambil dari hasil pengukuran baik pada tes awal maupun tes akhir. 

Diolah secara statistik agar memiliki makna. Langkah-langkah pengolahan data 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 
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Data yang telah diperoleh dari hasil pengetesan dan pengukuran, kemudian 

diolah secermat mungkin dengan menggunakan statistik yang sesuai agar dapat 

menguji hipotesis dan dapat memberikan kesimpulan yang tepat. 

Langkah-langkah pengolahan data yang tertera di halaman 55: 

 

1. Menghitung nilai rata-rata 

 ̅   
∑   

 
 

Arti dari tanda-tanda dalam rumus tersebut adalah 

S = simpangan baku yang dicari 

∑xi = Jumlah skor yang didapat 

n = banyaknya sampel 

2. Uji normalitas 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data dari hasil pengukuran tersebut 

normal atau tidak. Uji yang digunakan adalah normalitas Liliefors. Rumus 

yang digunakan sebagai berikut: 

a. Pengamatan X1,X2,……..Xn dijadikan bilangan baku Z1,Z2,…..Zn dengan 

rumus:  

Z=
   ̅

 
 

Dengan  X = Rata-rata sampel 

  S = Simpangan baku sampel 

   ̅ = Nilai skor sampel 

b. Untuk setiap bilangan menggunakan data distribusi normal baku, 

kemudian hitung peluang. 

F(Z1) = P=(Z≤Zi) 

c. Selanjutnya dihitung proposi Z1, Z2,…….Zn yang lebih kecil atau sama 

dengan Zi. Jika proposi dinyatakan lah S(Zi), maka: 

S(Zi)=
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d. Hitung selisih F(Zi) F (Si) kemudian tentukan harga mutlaknya 

e. Ambillah harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih 

tersebut. Sebutlah harga terbesar ini Lo dengan nilai kritis L yang diambil 

dari table taraf nyata yang dipilih 

1. Hipotesis ditolak apabila Lo > L tabel 

Adalah populasi berdistribusi tidak normal. 

2. Hipotesis diterima apabila Lo < L tabel 

Kesimpulan adalah populasi berdistribusi normal. 

 

3. Uji perkembangan hasil latihan masing-masing kelompok 

Uji perkembangan hasil latihan masing-masing antara kelompok 

motor educability tinggi dengan motor educability rendah. Pendekatan 

statistiknya dengan menggunakan uji satu rata-rata yaitu: 

T=
 ̅  

 √ 
 

Keterangan: 

T= Nilai t yang dicari (t hitung) 

 ̅ = Nilai Rata-rata (Mean) 

 = Nilai Rata-Rata Parameter Pembanding 

S= Simpangan Baku Sampel 

N= Banyaknya anggota sampel 

Kriteria : tolak hipotesis (Ho) jika : t ≥ t tabel (1-α), dengan dk = n – 1, dalam 

hal lain hipotesis (Ho) diterima. 

 

4.  Uji perbedaan dua rata-rata hasil latihan antara kelompok metode latihan bagian 

dengan kelompok metode latihan keseluruhan 

Uji perbedaan dua rata-rata dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan rata-rata (mean) secara signifikan antara dua populasi dengan melihat 

rerata dua sampelnya. 
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Hipotesis statistik untuk pengolahan data tes kemampuan awal  (pretes) 

peningkatan kemampuan (gain) adalah dengan mengunakan uji dua pihak, yaitu: 

H0  : 0 = 1 

H1 ; 0  1 

Pasangan hipotesis statistik untuk uji dua pihak pada peningkatan kemampuan 

koneksi dan komunikasi matematis siswa dirumuskan  sebagai berikut: 

H0 :           

H1 : paling tidak ada satu kelompok yang rerataanya berbeda dari yang 

lain. 

Jika varians dari data tersebut homogen maka digunakan uji-t namun 

jika varians tidak homogen maka digunakan uji-t’ dengan taraf signifikan 

(=0,05). Kriteria pengujiannya adalah terima H0 jika –t1-1/2 < t < t1-1/2 

untuk uji-t (Sudjana, 2005, hlm.239) sedangkan untuk uji-t’ adalah 

 
         

     
    

         

     
 (Sudjana, 2005, hlm.241). 

 

 


